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ABSTRAK 
 

 
Gunawan, I Putu Krisna Sadhu. 2020. Perbandingan Waktu Penyembuhan Luka 

Bersih Antara Penggunaan Lidah Buaya (Aloe vera) Dengan Povidone 
Iodine 10% Pada Tikus Wistar. Skripsi. Fakultas Kedokteran. 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing : I Made Subhawa 
Harsa, dr., M.Si 

 
 

Luka didefinisikan sebagai hilangnya kontinuitas jaringan atau kulit yang 
mungkin disebabkan oleh trauma atau prosedur pembedahan. Proses 
penyembuhan luka melalui beberapa tahapan yaitu hemostasis, inflamasi, 
granulasi dan maturasi. Salah satu tanaman obat yang berkhasiat mengatasi 
berbagai gangguan kesehatan dari kepala hingga kaki yakni lidah buaya. Di dalam 
lidah buaya terdiri dari polisakarida, yang merangsang penyembuhan luka dan 
pertumbuhan kulit. Selain itu terdapat larutan antiseptik Povidone iodine yang 
dapat digunakan pada pembersihan kulit baik pra maupun pasca operasi, dan 
untuk mengurangi sepsis luka pada luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan perbedaan waktu penyembuhan luka bersih antara penggunaan lidah 
buaya (Aloe vera) dengan Povidone iodine 10% pada tikus wistar. Populasi dalam 
penelitian ini adalah tikus Wistar yang ada di Laboratorium Hewan Coba Fakultas 
Farmasi Universitas Widya Mandala Surabaya dengan besar sampel yang diambil 
sebanyak 24 ekor. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik One 
Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan waktu 
penyembuhan luka bersih anatara penggunaan lidah buaya (Aloe vera) dengan 
Povidone iodine 10% dalam perawatan luka bersih pada tikus Wistar, terbukti 
dengan hasil p-value sebesar 0,0542>0,05. 

 
Kata kunci :  Penyembuhan Luka Bersih, Lidah Buaya, Povidone Iodine, 
Tikus Wistar 
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ABSTRACT 
 

Gunawan, I Putu Krisna Sadhu. 2020. The Difference In Clean Wound Healing 
Time Between The Use of Aloe vera and 10% Povidone iodine in 
Wistar rats. Final Project. Faculty of Medicine. Wijaya Kusuma 
University Surabaya. Supervisor: : I Made Subhawa Harsa, dr., M.Si 

 
Wounds are defined as loss of tissue or skin continuity that may be caused 

by trauma or a surgical procedure. The wound healing process goes through 
several stages, namely hemostasis, inflammation, granulation and 
maturation. One of the medicinal plants that can treat various health problems 
from head to toe is aloe vera. Aloe vera contains polysaccharides, which stimulate 
wound healing and skin growth. In addition, there is an antiseptic 
solution Povidone iodine which can be used in pre and postoperative skin 
cleansing, and to reduce sepsis wounds in burns. This study aims to elaborate the 
difference in clean wound healing time between the use of Aloe vera 
and 10% Povidone iodine in Wistar rats. The population in this study is Wistar 
rats were in Laboratory Animals Try Faculty of Pharmacy, University of Widya 
Mandala Surabaya with large samples taken as many as 24 individuals. Data 
analysis in this study used the One Way ANOVA statistical test. The results 
showed no differences in wound healing time clean use of aloe (Aloe vera) with 
Povidone iodine 10 % in wound care net on Wistar rats, proven by the p-value of 
0.0542> 0.05. 
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